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ABSTRAK

NURYANTI.10519244915.Implementasi Penggunaan Media Audio Visual Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Donggo Kab. Bima.Dibimbing
oleh Dr.Hj.Sumiati , dan Sitti Satriani

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penggunaan media
audio visual di SMAN 2 Donggo Kabupaten Bima. untuk mengetahui bagaimana
model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Donggo Kabupaten Bima.

Jenis penelitian yang digunakan yai
penelitian adalah Kepala sekolah, de
yang digunakan yaitu , Obseva
data yang digunakan yaitu |

' \ n guru PAl, Enstnmem Penelitian
an dokumentasi Teknik analisis
netode komperatif.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan meérug ngat penting dan actual

1, sebab  dengan \
: Qg%\'\hd 31[./»

orang menjadi
N merupe 41;_\
WARASS . . N

pendidikan.
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional berbunyi:"pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertakwaterhadap Tuhan yang Maha

Esa dan berbudi pekerti memiliki pengetahuan dan keterampilan,




kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan'.
Sedangkan syarat mutlak dalam upaya mencerdaskan bangsa Indonesia
adalah dengan meningkatkan pendidikan, baik pendidikan yang bersifat
formal, maupun péndidikan non formal.’

Proses pembelajaran guru dituntut untuk memiliki kompetensi
dalam penggunaan media dan mencefisiensikan proses belajar
mengajar. Disamping itu, guru juga dituntut untuk dapat membuat media
secara sederhana dan tidak memakan biaya mahal yang nantinya akan
menunjang proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Arsyad dalam bukunya media pembelajaran;”media
pembelajaran adalah bagian yang tidak dapat dipisaiikan dari proses
belajar mengajar demi terciptanya tujuan pendidikan pada umumnya dan
tujuan pembelajarai di sekolah pada khususnya.' Quran surat al- lukman
ayat 12-19%

San S8 0B G (g annid SRR L 835 (A o) Al oL L 5,

“dan sesungguhnya telah kami berikan nikmat kepada lukman yaitu:
bersyukuriah kepada Allah dan barang siapa yang bersyukjur kepada
Allah maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri dan
barang siapa tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah maha kaya.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah prointeraksi terhadap semua

situasi yang ada di sekitar individu siswa. Belajar dipandang sebagai

'Undang-undang rebuplik Indonesia No.2002 tentang sistem pendidikan nasional
? Dra.h Mahamad shohib ma quran dan terjemahan Depertemen Agama R|




yang diarahklan kepada pencxapaian tujuan dan proses berbuat melalui
berbagai pengalaman yang ciptakan guru. Menurut Sudjana belajar
merupakan proses melihat, mengamati dan memahami suatu. *

Kegiatan pembelajaran dil;akukan oleh kedua orang pelaku, yaityu:
guru dan siswa. Perilaku guru adalah membelajarakan dan perilaku siswa
adalah belajar. Perllaku pembelajaran tersébut terkail dsengan bahan
pembelajarean sdapat berupa penmgetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni,
norma agama, sikap dan keterampilan. Hubungan antara guru, siswa dan
bahan ajar pbersih dinamis \dan kompeks. Untuyk mencapai keberhasilan
dan kegiatan pemebelajaran terdapat beberapa komponen yang hareus
dikembangkan guru, vyaitu: tujuan, materi, strategl, dsanevaluasi
pembelajaran masing-masing komponen tersebut saling berdkaitan.

Media merupakan salah satu fakior penentu keberhasilan
pembelajaran. Melalui media, proses pembelajaran bisa lebih menarik
dan menyenangkan. Melalul. media, proses pembelkajaran bisa lebih
menarik dan menyenangkan misalnya siswa yang memilikin ketertarikan
terhadap warna dapat diberikan media dengan warma yang menarik
begitu juga dengan median yang lainnya. Sama juga dengan media
teknologi pendidikan, seperti halnya komputer yang berisi tentang
pembelajaran yang dikemas sangat menyenangkan buat siswa, sihingga

sangat tertarik dengan belajar melalui media aspek lain. Penggunaan

1 Sudjana, metodelogi pembelajaran, PT.Sinar Grafika 2010. h. 56




media dapat membantu memperjelas prsan pembelajaran karena
informasi yang disamppaikan secara lisan terkadang tidak dapatb di
pahami oleh siswa, terle\bih apabila guru kurang jelas dalam menjelaskan
materi maka disinilah’ peran media sebagai alat bantu sangat
menjelasikan pesan pembelajaran. Sehingga siswa lebih tertarik untuk
belajare, keberhasilan penggunaan media tidak terlepas bagaimana
media itu direncanakan dengan kurangnya alaty teknologi dan masih
banyak juga yang belum memahami cara menggunakan alat teknologi
yang ada di sekolah. Mereka hanya menggunakan teori dalam proses
pembelajaran dan memahami media secxara sederhana dan
memberikan materi dalam mengenal media visual dalam proses
pembelajaran. Kalay dalam mempraktekkan belum bisa karena
kuranfgnya alat tekjnologi di sekolah.

Media audio visual masih jarang digunakan dalam sekolah SMAN 2
Donggo 'masih banyak juga guru tidak bisa menggunakan memakai
media dalam pengajaran yang digunakan dalam pembelajaran dan bisa
juga memahami dan memakai media, dan didunia pendidikan belajar
dalam menggunakan media pengajaran yang bervariasi akan sangat
membantu anak didik untuk memahami bagaimana media yang
digunakan dan disampaikan oleh guru. dalam hal ini guru menjadi fasilitor
dalam proses berpikir kreatifitas anak didik dalam mengembangkan iimu

teknologi dan dapat juga memanfaatkan berbagai ragam media sebagai




alat bantu belajar. Karena itu jarang kegiatan belajar justru berubah
menjadi runitas yang tidak menyenangkan atau membosankan dalam

proses pembelajaran atau _aktif be peserta didik atau guru
digunakan oleh guru

2. Untuk mengetahui Penggunaan Media Audio Visual di SMAN 2
Donggo Kab.Bima
3. Untuk Mengetahui Implementasi Penggunaan Media Audio Visual

Pada Pembelajaran PAI di SMAN 2 Donggo Kab.Bima.




D. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa

Bagi siswa diharapkan hant'u siswa untuk meningkatkan
- dalam memahami atau
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belajar siswa di SMAN 2 Donggo .
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penggunaan media dalam proses belajar mengajar.
a. Gambar mati atau diam
Gambar mati adalah suatu gambar diam adalah gambar-gambar
yang disajikan secara geogratik. Mislanya tentang gambar sesuatu
tetapi yang berkaitan dengan kompetensi yang akan dibentuk pada




siswa matapelajaran yang akan dipelajari siswa seperti gambar atau
foto tubuh manusia.8*

1. Media grafis
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memerankan suatu adengan yang diperankan dalam suatu film.

4 rusmanm,pd deni kurniawan ,Cepi Riyanas Pembelajaran berbasis
teknoligi informasidan komunikasi Jakarta:rajawall 2015




b. Laptop dan LCD
Spesifikasi dari leptop dan LCD sebagai media intruksional eduktif

V/"'qv“\\

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Audio
Visual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tidak bisa dipungkiri bahwa kehadiran media audio visual dalam
proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat besar karena
semakin banyak kompleks. Atau kebutuhan peserta didik akan
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pentingnya penguasaan media dalam upaya menangkap dan memahami
makna dalam proses pembelajaran® Karena model tatapan muka

dengan bantuan papan tul sebagai media efektif dalam
- : al yang sudah tidak di inginkan

media pembelajaran, penga, ._

b. Tepat untuk mendukung kita dalam proses pelajaran atau sifat
fakta konsep atau generalisasi agar dapat membentuk proses

pengajaran yang secara efektif.

“Basrin,media pembelajaran (Jakarta,rosdaya,2003)
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c. Media harus selaras dan menujang tujuan pengajaran yang telah kita
tetapkan sesuai dengan kebutuhan tugas pengajaran dan kemampuan

\\\‘",ﬁ /// ' L) '?
\\ Al\ u/ ,// ~ ¢

harus luwes ke pastian dan ketertahanan media yang kita
gunakan waktu yang lama artinya walaupun di gunakan dengan
peralatan yang ada disekitar kita atau mudah kita pindahkan kapan

dan dimanapun.

7 Marsajid peranaan media pendidikan dalam kegiatan mengajar (jakarta
‘majalah, 1993
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Berbagai pemilihan diatas, maka kita dapat memahami bahwa
pemilihan media audio visual harus sesuai dengan kemampuan atau
krateristik seseorang ataupun péserta didik.pemlihan media audio visual

s

P ’;uw oy \\\\
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Belajar dan mengajar adalah merupakan suatu proses atau
pengelolaan atau sejumlah nilai untuk dikomunikasi oleh setiap siswa.
Nilai- nilai yang dtang dengan sendirinya banyak sekal terdapat di
sekolah -sekolah ,atau dipusat perkotaan perdesaan, dan sebagainya.




Karena itu sumber belajar adalah segala sesuatau yang dapat kita

pergunakan sebagai tempat dimana bahan yang kita ajarkan bagi siswa.

pembelajaran.
b. Media pengajaran dapat mengarahkan perhatian siswa sehingga

dapat menimbulkan semangat dan motivasi belajar siswa dan mereka
dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan minat belajar siswa.
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c. Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan ruanga dan waktu.
a. Objek atau benda yang terlalu besar dan bisa ditampilkan secara

//// GG ) \\\
’{///miu\{\\\\\ ,
b\

mencema mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
memahami media pengajaran atau materi yang kita sampaikan .
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Permasalahan pokok dan yang cukup mendasar yang berkaitan

dengan kesiapan-kesiapan guru menguasai penggunaan media

pelajaran yang kita ajaraka
7. Melakukan usaha-usaha inovasi dalam dunia pendidikan.
Ada beberapa pertimbangan yang harus kita perhatikan dalam proses
atau pertimbangan media pengajaran yang kita gunakan sebagai berikut:

a. Sesuai dengan tujuan yang kita inginkan. Media dipilih berdasarkan

tujuan internasional yang ditetap secara umum atau mengacu pada
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salah satu gabungan dari ketiga ranah kongnifafektuf, dan
pisikometerik.

. Tepat untuk mendukung kits

N
o

eria antara lain sebagai berikut
:1.Ketersediaan sumber setempat. Artinya bila media vyang kita
gunakan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, maka harus
dibeli dan dibuat sendiri.

# Azhar arsyad Medla pembelajaran dibandung :rosdakarya,2015)
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2. Efektifitas dalam biaya dan tujuan atau teknik media pembelajaran

harus luwes ke pastisan dan ketertahalaman media yang kita gunakan

teratur. Guru hendak menggunakan peralatan yang lebih bagus dan
efisien dan memiliki kemampuan serta ridak menolak peralatan teknoligi
yang digunakan teknologi yang moderendan yang relevan dengan
tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman.




7. Kelebihan Dan Kekurangan Penggunaan Media Audio Visual
a. Kelebihan Audio Visual

b. Bahan pengajaran
dipahami oleh

zy,
/7// J«q wg \‘\\\

//qu\\
ra !‘\‘\\

verbal, hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar yang
mempunyai tingkat penguasaan kata bahasa yang baik.

b. Penyajian materi melalui media audio dapat menimbulkan

nerbalisme bagi pendengar.




c. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan

secara sempurna.

2. Pembelajaran PAI

salah satu bagaian pendidikan islam "pendidikan islam “dapat dipahami

dalam perspektif yaitu :

1. Pendidikan pendidikan adalah suatu sistem pendidikan yang
islamlami yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangan serta

1 Ahmad tafsiran Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam Pt Remaja Rosdaya
bandung 2013
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disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung
dalam sumber dasarnya,yaitu alquran dan asunah.

2. Pedidikan yang islam atz .f': agama islam yakni upaya
mendidik agama / 3

/.- N islam dan nilai-nilai atau
=1 =aun r=lgle

l\\v\ “' '..‘5 .v“(‘t
\ A\ 1D 1y ‘
\!§\-~‘§\L\‘ A\‘ y U/ /

komponen tdi harus dilandasi oleh ajaran islam oleh karena prinsip-prinsip

pembelajaran pada umumnya, maka cukuplah pembahasan pembelajaran
pendidikan agama islam.

'2 P rof.Dr.h.muhaimin,m.apengambangan kunkulum pendidikan agama islam
Jakartarajawali 2014. w
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2. Karakteristik Pembelajaran pendidikan agama islam
a. Tujuan pembelajaran pendidikan agama islam ialah terwujudnya

manusia  sebagai
Menghambakan }

) diea AS MUHAﬁa
Q; b-KAS|Q s

manusia didi

\\\l" MI //

\\\\ ' r Al\ ¥, o I/”
/ K \"/ ’/’
} ‘*V’ fekiif C
‘—"—'/"_ - L ‘\:"‘
7

! ~\

-
,4
P

}
7 NP B RER
/ /Iluu‘\\\\\
Va ‘N

tersebut tercermin dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

d. Nilai-nilai pengajaran adalah suatu nilai yang dilakukan oleh
seseorang guru dalam menilai siswanya dalam proses belajar yang
berlangsung atau dalam memberikan suatu hafalan'?

'3 Rini Handayanl , penanganan anak dan kelainan dengan kebutuhan
khusus, Tanggerang selatan universitas terbuka 2013) h.8.19




3. Jenis-jenis strategi pembelajaran PAI

a. Strategi pembelajaran eksproli adalah pembelajaran yang

dengan allah swt, hubungan manusia dengan sesama manusia
dengan ruang lingkup yang lain.dan ada beberapa aspek pengajaran
dalam pembelajaran pendidikan agama islam.™

" Anmad tafsir metodologi pengajaran agama islam remaja rosdakarya (1995 s,d




1. Pengajaran keimanan
Pengajaran keimanan berarti merupakan suatu proses belajar
mengajar tentang aspek k ayaan, didalam hal-hal tertentu.

o

mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu,
supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan
Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?"

5. Tujuan dan fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama islam merupakan hal yang dominan

dalam pendidikan rasanya penulis perlu mengutif ungkapan breiter,
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bahwa pendidikan adalah persoalan tujuan dan focus mendidik anak
berarti bertindak dengan tujuan agar mempengaruhi perkembangan
anak sebagai seseorang utuh.pendidikan agama islam

N
e

n meningkatkan keimanan

\\\“"""//

\\\ ‘*3\ u/ ’//

~ d?s ° //
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sejumiah kegiatan pendidikan tertentu. Bebera pa pendapat menurut

para ahli:

1. Abdul rahman shaleh menyatakan bahwa pendidikan agama islam
bertujuan untuk membentuk kepribadian sebagai khalifah allah swt,
sekurang -kurangnya mempersiapkan diri kepada tujuan akhir,




yakni beriman kepada allah dan tunduk serta patuh secara total
kepadanya.

2. Imam AL-gajali Mengatake

RN
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3. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta
didik dalam menjalankan ajaran Islam.

4. Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang
telah diimani, difahami dan dihayati sebagai manusia yang beriman

15 Lihat Kurikulum PAI, 2002 Tayar Yusuf & Syaiful Anwar, Metodelogi &
Pengajaran Agama & Bahasa Arab (Jakaria: Raja Grafindo, 1992), him. 1
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dan bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta
diaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan ber

bersifat umum kemudian

dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga.

2. Fungsi menyesuaian mental’®
Pendidikan agama islam berfungsi sebagai penyesuaian mental
yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungan baik lingkungan fisik

'8 Ranyulis, limu pendidikan islam ‘jakarta
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maupuan lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungan sesuai

dengan ajaran agama islam.

. Fungsi perbaikan

Y

, al i
2" &/
’ Q«‘é an tentang ilmu

Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai penyaluran anak-anak
yang memiliki bakat khusus dibidang agama islam agar bakat
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tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat

dimanfaatkan untuk diri sendiri bagi orang lain.'”

2. Memahami prinsip- prinsip dan teori pembelajaran
3. Memilih metode pembelajaran dan pengajaran
4. Penerapkan tujuan pembelajaran dan pengajaran

7T Ahmad mudzakir dan joko sutrisno, pendidikan untuk tarbiyah komponen (Jakarta:
pustaka 1965

'® Dr.agus tohiri m,pd pembelajaram pendidikan agama islamJakarta :2014
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menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Oleh
karena itu, yang dijadikan tempat/okasi penelitian adalah SMAN 2
Donggo Kabupaten Bima.
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C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Penelitian
1. Fokus Penelitian

a. Media Audio Visual
b. Pembelajaran Peng

d)

\ \\“III:[ /

Al\y /

D. sumber Data
Sumber data yang di maksud dalam penelitian ini adalah “Subjek
yang ditentukan serta dokumen dimana data itu diperoleh yang sesuai
dengan yang diperlukan dalam penelitian. Penentuan sumber data yang
yang diperoleh sesuai dengan sumber data dalam penelitian ini adalah

subjek dari mana yang diperoleh, sumber data dapat berupa bahan
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pustakaadapun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini
ada "subjek dan objek, benda, gerak dan proses sesuatu atau sumber

tal

: 10 Kabupaten B
O Il
&5 WARASs,

N ,_‘
S - N\»A\‘."t«/z

.

'A-“ =| de
‘\\ yo/, ,,l/

wacana dan metode dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah penggunaan dan pecatatan secara sistematik,
fenomena —fenomena yang diselidiki oleh sedangkan menurut arikunto
“pusat perhatian terhadap sesuatu subjek yang digunakan seluruh alat
indre.Dari kedua pendapat diatas dalam kita pahami bahwa metode
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observasi adalah metode atau titik pengumpulan data dengan

mengadakan suatu pengamatan baik secara langsung maupun tidak

/77.,‘;“‘?;3\\\“ . £/

pendapat yang mengemukakan bahwa metode wawacara adalah
suatu maksud tertentu .dengan kecakapan itu dilakukan oleh dua
pihak yaitu pihak pewawacara yang mengajukan suatu pertanyaan
dalam wawacara dengan memberikan suatu pertanyaan itu.
Berdasarkan pengertian diatas, dapat kita simpulkan bahwa metode
wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara mengajukan
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suatu pertanyaan yang langsung menjawab dengan secara
langsung.pula,dengan berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditentukan
sesuai dengan pokok permasalahan. yang diangkat dalam penelitin
diatas.Dalam penelitian_ini, peneliti menggunakan wawancara struktur,
yakni wawancarayang mempertanyaan tidak secara tersusun terlebih
dahulu tetapi disesuaikan dengankondisi yang ade dilapangan.Wawancara
akan dilakukan dengan gury atau bidang studi pendidikan agama islam
(PAI) da nada beberapa orang siswa.
F. Dokumentasi
Dokumentasi adalah “menarik data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, trangsip nilai, buku, surat kabar, majalah
prasasti, ' notulen rapat, lenggar ataupun =genda _yang lainnya.
penggunaan metode inl akan membantu penelitian untrk mengumpulkan
berbagai hal yang herkaitan dengan penggunaan media yang kita
inginkan karena media audio visual pada matapelajaran pendidikan
agama islam di SMAN 2 donggo Kabupaten Bima.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
dalam penelitian dalam mengumpulkan data agar dalam pengumpulkan
data yang lebih mudah dan hasil yang lebih baik.Dalam artian yang lebih
lengkap dan sistematis sehingga yang lebih mudah di proses.Dengan

demikian dapat diartikan bahwa instrumen dalam pengumpulan data atau
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fasilitasi yang digunakan dalam penelitian dalam sebuah penelitian
dengan tujuan agar data tersebut bisa diperoleh lebih baik.Dalam

l.'"' \\A"'ﬁ.///

"iiuf‘*\

karena itu peneliti dalam membuat skripsi penelitian fokusya adalah
ingin menemukan pohon jati pada hutan tersebut.

2. Analisis Data Kualitatif selama dilapangan Miles and
SHuberman Mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data

kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas,Sehingga

datanya sudah jenuh.Aktifitas dalam analis data, yaitu:
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a. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum ,memilih hal-hal yang pokok dan




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil
1. Profil SMAN 2 D
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Pada hari se 5 setelah memperolel in untuk meneliti
dari universitas muhamadiyah Makassar, peneliti kembali menemui
Kepala SMAN 2 Donggo Kabupaten Bima yaitu Pak Saidin ,S.Pd..,
M..Pd. Tujuan dari pertemuan ini untuk bersilaturahmi dan meminta izin
melakukan penelitian di SMAN 2 Donggo Kabupaten Bima guna untuk
menyelesaikan tugas akhir program sarjana Universitas Muhamadiyah

Makassar, Penelitian di sambut baik dan beliau memberikan surat izin




serta menyatakan tidak keberatan apabila diadakan penelitian kualitatif.
Beliau menyarahkan untuk menemui guru mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam Kelas Il IPA membicarakan langkah-langkah

selanjutnya untuk mela \ kelas Il IPA.Pada hari

penelitian mene

‘«Q’ 3 l\KA
/ '~

T

3. Melaksankan proses pembelajaran yang termakna dengan
mengacu pada konsep pembelajaran berbasis kompetensi

4. Mendorong dan membntu peserta didik untuk mengenali potensi
dirinya sehingga dapat berkembang lebih optimal

5. Meningkatkan kegiatan ekstrkuler untuk menujangkan

prestasikan akademik




6. Mengoptilmalkan kegiatan musyawarah guru  matpelajaran
(MGMP)untuk meningkatkan kompetensi akademik. kepribadian,

2. |dentitas Kepala Sekolah

a. Nama danGelar : Saidin,S.Pd.., M..Pd.
b. Nim :19720715 199501 1 001
c. Pangkat /Golongan : Kepala Sekolah

d. Jenis kelamin . Laki-laki

e. Tempat/Tgl Lahir : Sangari,12 januari 1967
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f.  Pendidikan Terakhir 181
g. Alamat Rumah : Desa Sangari

: Nusa Tenggara Barat

ana dan prz
- N
gt qai

e i
s L :
5\% ol é‘\'

ey :: oL =

1

2

3

4

5

6

7 Ruang laboratorium 1 Baik

8 Ruang pramuka 1 Baik

9 Ruang osis 1 Baik

10 | Lapangan olah raga/apel bendera 1 Baik

11 WC 4 Baik
TOTAL 22 SaranaPrasarana Baik

Sumber data Bulan Di SMAN 2 Donggo Kabupaten Bima Semester 2
Tahun 2018/2019.




Dari table diatas, dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang ada
di SMAN 2 Donggo Kab Bima memungkinkan terjadinya proses belajar
mengajar yang lancer dan efektif, keadaan sarana dan prasarana yang
memadai adalah salah satu faktor pendukung, bagi lancar dan tidaknya
proses belajar mengajar yang dilakukan dan dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan yang ingin dicaplkai oleh SMA. it sendiri.

4) Keadaan Guru SMAN 2 Donggo Kab Bima

Guru merupakan sebuah elemen dalam pendidikan yang sangat
penting. Hai itu disebabkan karena guru adalah orang yang terlibat
langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar. Berhasil atau tidaknya
proses belajar mengajar tergantung kepada kemampuan seorang guru.
Oleh karena ftu, keadaan sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
Dengan kata lain tidak mungkin akan ada prosés pembelajaran tanpa ada
guru sebagai aktor utamanya, atau guru adaiahl kunci dalam setiap
kegiatan pembelajaran dalam posisinya sebagai subjek yang memberi,
mengajari, membimbing dan membina siswa.

Demikian juga halnya dengan SMAN 2 Donggo Kab Bima dalam
rangka menyelenggarakan proses pembelajaran, juga menyediakan
tenaga didik demi terlaksananya proses belajar mengajar
Di bawah ini dapat dilihat Data kualifikasi guru di SMAN 2 Donggo Kab

Bima
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Tabal.1.2 Kualifikasi Guru Di SMAN 2 Donggo Kab Bima

DATA GURU
NON PNS

/ J«g ,,,A

///'lm\‘\\\

1.
3
3.
4 2
5. Si‘ajudinSFd v
6. | Wandrikus v 7
7. | Saleh,S.Pdi v v
8. | H.Arifin,S.Pd v v
¥ Ayuhningsih, SD v v
10. | Sarujin,S.Pd 03 v
11. | Ahmad,S.Pd v v




12. [ Muhdar,s Pd v v
13. | Rosdiana,s.Pd 7 v
14. | Muhliis Salahudi S. 7 7

Muhiis,S.Pd

28.

20.

o RS T

31.

32,

:aa__ v
34. v
35. v
36. v
3. v
38, v
38. | Rahmawati,S.Pd v v
40. | Ihsan,S.Pd 7 v

41. | Masni,S.Pd v 7

42. | Diana,5.Pd v v

43. | Megawati,S.Pd i v

44 | Junaidin S.Pd v v
45. | Umar,S.pd 3 v

46. | Aimsyan,s Pd v v




47. | Abdul Akhir,S.Pd v v
48. | Salahudin,S.Pd v v
48. | Hairil,5.Pd v V
50. | M.Cahyadin,S.Pd v v
51. | Eman Supradin,S.Pd v
52. | Salmiati,S.Pd 7
53. | Suryati v
Ramad \ 4
54 A A y v
55, <
58,
St ima
9 N
go Kab
° )
Bima, 8 , karena
L)

diduk I a terbaik
dengan tin 8 ' : imana
diatas, ba did uru a-rata sudah

menempuh jalur jalur pendidikan tinggi strata satu dan diploma, yang
dating dari latar belakang pendidikan, merupakan modal besar bagi

harapan akan pada umumnya proses pembelajaran dinamis ruang
dilakukan oleh SMAN 2 Donggo Kab Bima itu sendiri.




Table 1. 3 Data Keadaan Siswa SMAN 2 Donngo Kab Bima

5 Banyak siswa Mutasi Siswa Ket
ak
Kelas | “erVe uk Keluar
L ML | L | P | JML
X IPA 1 =1 = -
XIPS.1 1 % | = -
XIPS 2 -
XLIPA
Xl IP
)
X, : v=
X ] :
Sum n Bima
Sem e
@
Melihat jumiah ) h ini
termasuk ! % idik.Adapun
AWa ‘ .
yang menja mnya banyak
yang datang : nya berasal

dari Kecematan Donggo dan Kecamatan-Kecamatan lainnya. Semakin

banyaknya peminant dari orang tua dan masyarakat yang ingin
menjadikan SMAN 2 Donggo ingin menjadikan sebagai terminal bagi

pendidikan atas bagi anak-anak, maka tentu menjadi tantangan dan

sekaligus cambuk bagi lembaga pengelola itu sendiri, dalam
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meningkatkan kemampuan dan profesiolitas dalam memberikan pelayana
kepada masyarakat, khususnya dibidang pendidkan.
6). Nilai Pendidikan Agama Islam Kelas 11 IPA SMAN 2 Donggo Kab

Bima

Nilai adalah indicator dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan
oleh guru dan juga siswa. Nilai adalah angka-argka yang bersifat formatis
yang belum bisa dikatakan dapat menjawab secarah uiuh tentang berhasil
dan tidaknya sebuah proses pembelajaran yang telan dilakukan oleh
seorang siswa. Tap! nilai masih tetap dipandang sebagai indikator paling
tepat untuk mengatakan keberhasilan seseorang siswa dalam proses
belajar dalam sekolah.

Untuk ‘meriotifasi siswa agar memperoleh nilai yeang baik, maka
penggunaan aiat-alat pembantu belajar yang |ebih baik dan modern juga
diperlukan sehingga keberadaan Media Audio) Visual dalam proses
pembelajaran pendidikan agama isiam khususnya Siswa Kelas || IPA
SMAN 2 Donggo Kab Bima, sepanjang pengamatan kami sangat
berperan dalam meningkatkan motifasi belajar siswa.

. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA N 2 Donggo

Hasil pengamatan yang dilakukan, tanplak para siswa yang mengikuti
proses pembelajaran pendidikan agam islam begitu bersemangat ketika
media audio visual seperti leptop dan LCD dihadapan mereka dikelas.

Diantara siswa adan memperhatikan media leptop tanpa tidak bias




mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama islam. Hal ini sangat
berbeda selakali ketika mereka dihadapkan pada situasi belajar dimana

guru menerangkan dan siswa angkan dan seiringi denga tanya

jawab beberapa saat.
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Hal ini, menurut beberapa pengakuan siswa yang ada bahwa'

terus terang masih ada dari guru-guru yang belum bisa menggunakan
leptop dan LCD itu dalam memberikan pelajaran pada kami, tetapi
khususnya dalam mata pelajaran agam islam guru kami sering

menggunakannya.
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Dalam akiifitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu
dorongan atau motivasi, sehingga apa yang diinginkan dapat tercapai.
Dalam hal ini ada beberapa faktor yang dapat mempengarui motivasi
belajar antara lain faktor'yang dating dari siswa secara internal seperti
cita-cita bakat, minat dan latar belakang keluarga, lingkungan sekolah
maupun masyarakat.

motivasi minat belajar siswa, penggunaan media leptop bukan
hanya terbaias pada mata pelajaran pendidkan agama islam saja, tetapi
minimal setiap pelajaran harus mampu menggunakan media yang
serupa.

Kebiasaan dalam mengikuti proses pembelajaran yang tidak
menggunakan alat penggerak media leptop dan LCD, tanpa dalam proses
belajar mengajar pada mata pelajaran lain selain pendidikan agama
islampara siswa hanya duduk dibangku mereka masing-masing
mendengarkan guru yang menerangkan didepan kelas.

. Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Pendidikn
Agama Islam Di SMA N 2 Donggo

Penggunaan Media Audio Visual pada umumnya dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yakni saran ayang dapat
memberikan pengalaman visual kepada siswa.

Dalam hal ini dikemukalkan oleh Siti Khairunisa, S. Pdi selaku tenaga

pendidik di SMAN 2 Donggo mengatakan bahwa, ada beberapa faktor




yang menjadi penghambat dalam penggunaan Media Audio Visual antara
lain:
1. Tidak punya laptop sendiri

Ny
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siswa. Disamping itu, guru menggunakan metode Tanya jawab sehingga
akan dapat mengatasi hambatan-hambatan yang diakibatkan oleh
penggunaan media leptop. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa
ketersediaan Media Audio Visual berjumiah tiga buah ini tentu masih
kurang, kalau dibandingkan dengan kebutuhan akan penggunaan media
visual ini. Kondisi sarana media yang ada mamsih cukup baik, namun
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membutuhkan perawatan sehingga penggunaan media audio visual dapat

membantu pleningkatan keinginan belajar mengajar siwa terutama dalam

mata pelajaran Pendidikan Agama {slam di SMAN 2 Donggo Kab Bima.

Disamping itu, penggunaan Media Audic Visiual memerlukan

kemampkuan gurd dalam mengoperasikannya, baik itu pengaturan,

penyimpanan serta -panyajian bahan  pelajaran. Sehingga proses
pembelajaran dapat berjaian lancar.

Berdasarkan hasil cbservasi maupun wawancara yang tslah dilakukan
oleh peneliti bahwa berkaitan dengan plenggunaan media audio visual
sebagai salah satu alat bantu pengajaran yang efektif untuk meningkatkan
semangat belajar siswa khususnya di SMAN 2 Donggo, ternyata ; masih
dihapkan berbagai kendala atau hambatan yang cukup mendasar yaitu:

a. Dalam kenyalzannya lidak semua materi atau bahan pelajaran yang
disampaikan oleh guru didepan kelas menggunakan instrument yang
sama, seperti mengguankan audio visual, dalam hal ini yang biasa
dipergunakan adalah sejenis leptop.

b. Pengguaan Media Audio Visual jenis leptop dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ternyata msih terbatas.
Artinya, media leptop banyak digunakan untuk menjelaskan berupa
materi yang dianggap penting dan sifatnya sulit dipahami oleh siswa.
Akibatnya siswa terkandang tidak bisa mengetahui secara mendalam

dan detail tentang materi-materi yang sampaikan oleh guru.
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Kondisi ini relefan dengan apa yang diamati dilapan bahwa ada
beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dalam

\Whinag
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audio visual yang digunakan tanpa diikutu oleg kemampuan
mneggunakan, maka sesungguhnya keberadaan media itu tidak

berarti dan penggunaan media tersebut tidak akan pernah
objektif
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D. Implementasi Penggunaan Media Audio Visual Pada Pembelajaran
PAI di SMAN 2 Donggo.

Menurut hasil Penelitian

pembelajaran), dan kini istilah yang lazim digunakan dalam dunia
pendidikan nasional adalah instructional media (media pendidikan atau
media pembelajaran).

4. Tujuan media
a. Mempermudah proses pembelajaran di kelas
b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
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c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar
d. Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran

“Menurut Bapak Saidi sebagai‘kepala sekolah SMAN 2 Donggo Kab
Bima mengatakan bahwa pemakaian alat. leptop dengan menggunakan
LCD secara tepat yang‘memadai dari pemakaian yang akan menunjang
dalam proses belajar mengajar, Sekaligus secara Praktis akan dapat
membantu kecepatan dan ketepatan penyampaian materi atau bahan
pelajaran pada siswa.Sehingga mereka akan menyerap dan memahami
pelajaran secara mudah dan konkritterutaima sekali mengenai bidang
studi yang membutuhkan kepekaan indra pendengaran, pengahayataan
.dan penglihatan.

Nilai praktis dari pengajaran (leptop) sangat besar terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa, karena media leptop dan LCD dapat
memberikan pengertian yang lebih baik sehingga memudahkan siswa
untuk belajar.

Selain pernyataan diatas, ibu Siti Kahairul Nisa, S.Pi juga
mengatakan bahwa' dengan digunakan Media Audio Visual dalam
proses belajar = mengajar akan dapat membantu ‘siswa mempelajari
materi pelajaran, menarik minat siswa menimbulkan kesiapan siswa
untuk terlihat interaksi belajar. Dari segi guru, dituntut untuk menciptakan
strategi yang sistematis yaitu: menentukan serangkaian langkah-langkah
dengan maksud tercapainya pemebelajaran yang maksimal.

Pengamatan yang dilakukan tanpa para siswa mengikuti proses
pembelajaran pendidikan agama islam sangat antusias dalam mengikuti
proses belajar para siswa memberikan perhatian mereka pada leptop.
Sebuah alat yang dipergunakan oleh guru pendikan agama islam dalam
mendukung proses pembelajaran berlangsung.

Tanpak juga beberapa siswa yang berada dikelas, yang mengikuti

poses pembelajaran pendidikan agama islam begitu bersemangat. ada
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yang bertanya pada guru pendidikan agama islam terihal materi yang
akan diajarkan yang berada didepan siswa, persis didepan meja guru.
Ada juga murid yang berkata kepada gurunya bahwa seharusnya setiap
prose belajar dengan menggunakan alat itu mereka semakin termotifasi
dalam mengikuti pélajaran plendidkan agama islam selanjutnya jika leptop
itu tetap digunakan clet guru pendidikan agarma islam.

. Implementasi Penggunaan Media Audio visual SMAN 2 Donggo
Kabupaten Bima.

Dari penelitian menunjukan bahwa dalam implementasi pengunaan
Media Audio Visual dapat meningkatkan semangat dan motifasi bagi
siswa dalam proses belajar mengajar, disamping itu juga mampu
memperjelas penerapan pembelajaran dan menambah. wawasan siswa
sebagal bagian dari upaya untuk memperkenalkan siswa dengan
penggunaan teknologi dalam system belajar mengajar dikelas sehingga
berpengaruh besar terhadap siswa.

Tanpak juga beberapa siswa yang berada di kelas, yang mengikuti
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam begitu bersemangat. Ada
yang bertanya pada guru perihal alat yang berada didepan mereka, persis
di depan meja guru. Ada juga siswa yang bertanya pada gurunya
seharusnya setiap proses belajar dengan menggunakan alat itu mereka

semakin termotifasi dalam mengikuti mata pelajaran pendidikan agama
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islam, selanjutnya jika leptop itu tetap digunakan oleh guru pendidikan
agama islam.

Urgensi penggunaan Media Atdio Visual ini tanpak terlihat pada saat
guru pendidikan agamacislam menggunakan dalam sub pembahasan
agama yang danggap sulit oleh para siswa , misalnya penyelenggaraan
Sholat Jenazah, dan lain-lain.

Seperli yang telah dipaparkan sebelumya bahwa media atau alat
pengajaran sabelumnya memiliki peranan yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Penyampaian informasi, pesa, materi, yang
disampaikan, dalam penyampaian tujuan media sebagai sumber belajar
ternyata memegang peranan yang sangat penting, sebab dengan adanya
Media Audio Visual pelajaran akan lebih muda dipelajari, dipahami, dan
ditransfer oleh siswa media pengajaran juga |azim disebut dengan Media
Audio Visual yang lain dapat diserap oleh telinga dan mata.

Agar siswa dapat aktif dalam proses belajar mengajar, maka
diperlukan adanya media sebagai alat bantu pengajaran yang diajarka.
Kehadiran alat bantu pengajaran merupakan suatu rangkain kegiatan
yang bersifat intergral dalam mendukung proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pengajaran yang telah diterapkan, mendukung
tercapainya tujuan tersebut, maka guru sebagai elemen terpenting dalam
proses belajar harus memiliki metode dan pendekatan-pendekatan yang

bisa membuat siswa menjadi termotifasi sehingga dalam konteks proses
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pembelajaran mengajar yang semakin maju seperti sekarang Ini,
pendekatan pembelajaran dengan system tradisonal seperti halnya
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Dari pertanyaan diatas, dapat ditarik kesimpulan dan fungsi dari
mediapengajaran yaitu:
1. Merangsang siswa untuk aktif belajar
2. Meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan
lingkungannya

3. Menjadikan belajar yang menyenangkan
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4. Memungkinkan belajar secara optimal

Kemampuan guru dalam Penggunaan Media Audio Visual sangat
diperlukan dalam mengefektifan dan. mengefisiensikan proses belajar
mengajar yang sedang berlangsung. Dalam hal ini, menurut beberapa
pengakuan siswa yang ada dibawah * terus terang masih ada dari guru-
guru yang belum .bisa ‘menggunakan laptop dan LCD itu dalam
memberikan pefajaran kepada kamitelapi khusus daiem mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam guru kami sering menggunakannya.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan tampak para siswa yang
mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam begitu
bersemangat ketika Media Audio Visual seperti laplop dan LCD
dihadapkan pada mereka di kelas. Diantara siswa ada yang
memperhatikan media laptop tanpa tidak bisa dalam mengikuti proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini sangat berbeda sekali
ketika mereka dihadapkan pada situasi belajar dimana guru menerangkan
dan selingi dengan Tanya jawab beberapa saat.

Memang tidak bisa dipugkiri bahwa masih ada diantara sebagaian
kecil siswa yang belum dapat menjadikan laptop dan LCD sebagai media
yang Ikut mendorong mereka untuk termotivasi untuk mengikuti
pembelajarann Pendidikan Agama Islam ini. Mungkin ini lebih disebabkan
oleh kondisi lain seperti faktor psikologis yang memang terlihat bahwa

media laptop bukanlah satu-satunya sarana untuk menggairahkan dirinya
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dan masih menganggap media laptop sama -sama seperti guru
menerangkan tanpa ada alat didepan kelas.

Meskipun demikian hasil-observasi yang telah dilakukan secara
umum dapat dikatakan bahwa Media Audio Visual sebagai salah satu alat
yang paling efektif sangat membantu dan motivasi belajar siswa
khususnya dalam Pelajaran pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Donggo.

Disamping itu dengan adanya media lapiop memungkinakan
sebagai gurv mendesain sendiri media yang akan digunakan, dan ini
merupakan hal yang sangat penting dan menjadi pertimbangan bagi
seorang guru. Pengelompokan sasaran media yang efektif untuk
kelompok besar belum tentu sama efektif jika digunakan pada kelompok
besar, kelompok keeil, dan perorangan.

berbagal dasar pemeilihan tersebut diatas, maka dapat dipahami
bahwa pemilihan media harus sesuai dengan kemampuan dan karateristik
siswa. Pemilihan media audio visial dapat membantu siswa dalam
menyerap isl pelajaran media yang dipilih harus mampu memberikan
suatu bentuk motivasi dan minat siswa, diperlukan tenaga pengajar yang
memiliki kemampuan dan kecakapan yang lebih memadai.Juga
diperlukan kinerja dan sikap yang baru, peralatan yang lebih lengkap dan
administra yang lebih teratur. Guru hendaknya dapat menggunakan
peralatan yang dinamis, ekonomis, dan dimiliki oleh sekolah serta tidak

menolak digunakannya peralatan teknologi modern yang relevan dengan
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tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman, berpratisipasi dan
termotivasi untuk belajar lebih giat.
Beberapa penjelasan di lapatlah diketahui bahwa dengan

N

pembelajaran  Pendidikan

x Y,
e,
oer

Gy w\) \‘.\\\

%//’fl; |\\\\\
Wy

selain  akan

gajar guru, juga
akan berdampak terhadap bagaimana sikap siswa selama mengikuti
proses pembelajaran di kelas. Selanjutnya dengan penggunaan media
pengajaran, maka akan semakin luas persepsi, kemudian akan semakin
tajam dan konsep-konsep belajar sendiri semakin lengkap sehingga
keinginan dan minat baru untuk belajar selalu tumbuh.
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Dan demikian, kelesuan yang sering terjadi, menjadi masalah yang
dihadapi oleh siswa, karena disebabkan tingkat kesulitan mata pelajaran,

waktu belajar yang cukup 2 'dan kondisi kelas yang tidak

menyenangkan, dapat di nakan media pengajaran

Dengan demikian, penelit dapat menyimpulkan bahwa yang

menjadi faktor pendukung dalam pengguanaan Media Audio Visual
dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya

di kelas Il IPA SMAN 2 Donggo Kab Bima antara lain:




1. Memberikan motivasi untuk meningkatkan belajar siswa
2. Sebagaian guru mampu menggunakan Media Audio Visual dengan
baik

3. Isi atau materi pelajarar at fakta, konsep, prinsip atau

TN I
v~ \\\\\\Lhn,-///;

S Y s

\ \
Sz
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A. Kesimpulan

faktor-faktor seperti:
a. Kemampuan guru dalam menggunakan media ini sebagal alat
bantu yang cukup efektif dan baik bagi peningkatan mutu

pendidikan dan prestasi belajar siswa.

SMAN 2 Donggo Kab Bima ini ternyata sangat dipengaruhi oleh
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b. Tersedianya fasilitas-fasilitas yang memadai.
c. Tersedianya buku-buku agama yang relevan dan tenaga guru
yang professional.

/J '(P‘S MUHAJ”

e 43*’ quASs.. A
N ¢| Pt

'I

yang periu

yang mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam dan juga kepada
siswa SMAN 2 Donggo Kab Bima terkait dengan penggunaan signifikan
Media Audio Visual dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
meningkatkan keinginan belajar siswa, maka dapat diberikan seperti:

1. Untuk sekolah hendaknya terus memperhatikan kondisi media

pembelajaran yang masih kurang dan belum memenuhi kebutuhan
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akan alat bantu tersebut dalam proses pembelajaran, olehnya Kepala

Sekolah sebagai pimpinan organisasi tertinggi dan berlangsung

kaan ini akan
mampu mengungkap sejumlah demensi yang dirasakan akan
menjadi hambatan bagi siswa dalam menangkap pelajaran melalui
penggunaan Media Audio Visual ini
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimanakah sejarah berdirinya SMAN 2 Donggo kab. Bima?

2. Bagaimana respon anda dengan kehadiran media audio visual ini?

3. Bagaimanakah implementasi pen ] edia audio visual dalam

pembelajaran pan a |l IPA SMAN 2 Donggo
4_ I ak3 A= e
' 2
[
5 A £ sis STAA O 3 Ca| an ?
\
6. ‘ f / \\“\ g an bagi siswa den

RSN
\ N .

:::::::
=

peraga?
3. Apakah selama pembelajaran diadakan tanyajawab?

4. Cukupkah waktu yang diberikan oleh guru ketika diberikan kesempatan
untuk menganalisis dan menjawab suatu pertanyaan ?

5. Apakah ibu guru selalu memberikan pujian atas jawaban atau pertayaan

yang kalian ajukan ?




Lampiran Hasil wawancara
Wawancara guru

1. Ibu salma spd

a. lya kehadiran media sangat memk au mempermudah saat proses

C.
d £ Sisw o s \\\\“" ) I// 7
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Wancara siswa / C é ¢
Jw WQ
1. Nama: yuli kela: //’I‘l‘\‘\

\v. pahan

d m ibu seralu emberika 2] 2L MpE URATUE perls ii kaadahal yang
kurang kami pahami

e. lbu jarang memberikan nilai
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Mbawa,17 Juli 2019

Nomor : 004/020 /01.1/10-SMAN 2 Donggo/2019
Lampiran :-
Perihal : Surat Telah selesai Penelitian dan Survey.
Kepada
Yth Bapak Ketua Unisversitas Muhammadiyah Makassar
di -
Makassar

i

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SMA' Negeri 2 Donggo Kabupaten
Bima Menerangkan kepada :

Nama ¢ NURYANTI

NIM | ¢ 10519244915

Fakultas/Jurusan :  Pendidikan Agama Islam

Lembaga/Universiias :  Unisversitas Muhammadiyah Makassar

Judul Penelitian : Implemeniasi Pengunaan Media Audio Visual Pada
Pembelajaran PAI di SMAN 2 Donggo Kabupaten Bima

Lamanya : ! (satu) Bulan dari tanggal 12 Juni s/d 13 Juli 2019.

Bahwa yang bersangkutan tersebut diatas benar-benar telah selesai melaksanakan/kegiatan
Penelitian dan Survey dengan Baik dan bertanggung jawab ,di. SMA Negeri 2 Donggo
Kabupaten Bima.

Tembusan : disampaikan kepada Yth :
1.Kepala Pelayanan DIKMEN & PK-PLK Kab.Bima
2.Arsip.




il HIFSA TEMGGASA BAMAT

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 2 DONGGO
Alamat: Jl. Lintas Sangari Kec. Donggo Kabupaten Bima

e-mail: smanegeridonggo2@gmail.com

Nomor : 006/027/10.1/10-SMAN 2 Donggo/2019

Mbawa,26 juli 2019
Lampiran :

}Perihal : Surat telah selesai penelitian

' Kepada

h Bapak ketua Universitas Muhamadiyali Makassar

i
Makassar

ing bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMA Negen 2 Donggo Kabupaten Bima Menerangkan
pada |

ima ' : Nuryanti

m : 10519244915

xultas /Jurusan : Pendidikan Agama Islam

mbaga / Uiversitas :Universitas Muhamadiyah Makassar

lul penelitian : Implementasi Penggunaan Media Audio Visual Pada Pembelajaran PAI di
| SMAN 2 Donggo Kabupaten Bima

‘nanya - 1(satu) Bulan dari tanggal 1 juli s/d 31 juli 2019

'wa Yang Bersangkutan tersebut diatas benar telah selesai melaksanakan / kegiatan penelitian dan survey

‘gan baik dan bertanggung jawab .di SMAN Donggo Kabupaten Binia,
|

Agan surat keterangan ini,dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

. Baidin, M.Pd
Nip?ffg'i_’f 715 199501 1 001

busan:disampaikan Kepada Yth:
jpala Pelayanan DIKMEN & PLK Kab. Bima

sip
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Nomor D557/ FAI/Q5/A2-11/V/40/19
Lamp -
Hal . Pengantar Penelitian
Kepada Yang Terhormat,
Ketua LP3M Unismuh Makassar

Di-
Makassar,

4415 5y A Aad g5 pkiie Y
Dekan Fakultas Agama islam Universitas Muhammadiyah Makassar
menarangkan bahwa Mahasiswa yang terzebut namanya di bawah ini

Nama . Nuryanti
Nim : 105 19 2449 15
Fakultas/ Prodi : Agama Islam/ Pendidikan Agama Islam

Benar yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul:

“IMPLEMENTASI PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA
PEMBELAJARAN PAI DI SMAN 2 DONGGO KAB. BIMA™.

Atas kesedizan dan kerjasamanya kami haturkan Jazaakumullahu
Khaeran Katsiran.

8505 ) “aayp ke AU

17 Ramadhan 1440H

Makassar,

22 Mei 2019 M
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PEMERINTAH KABUPATEN BIMA
BADAN KESATUAN PANGSA DAN POLITIK

Jin. Soekarno Hatta No. 167 Ri1 1-Bima Tlp. (0374) 43043

Bima, 11 Juni 2019

Kepada

. O70/256/003NV112018 . Yth. Kepala BAPPEDA

Kabupaten Bima

._Rekomendasi ljin Penelitian di-

Raba

Berdasarkan Surat darl Lembga Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Universitas Muhammdiyah Makassar, Nomor : 1581/05/C.4-VIINV/1440/2019, Tanggal 22 Mel
2019. Perihal : Permohonan izin Penelitian.

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang (ersebut di bawah ini .

Nama . NURYANTI

NIM - 10519 2449 15

Program Studi . Pendidigkan Agama !slam

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Desa Mbawa Kec. Donggo Kab. Bima

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul peneliian “ IMPLEMENTASI

PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA PEMBELAJARAN PAI DI SMAN 2 DONGGO
KABUPATEN BIMA. ” dari tanggal 11 Juni s/d 11 Juli 2019 yang berlokasi di SMAN 2
DONGGO KAB. BIMA.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat memberikan

Rekomendasi Kegiatan tersebut dengan Ketentuan sebagai berikut :

1.

2.

i

Tidak dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak sesual / lidak ada kaitannya dengan Judul
Penelitian yang dimaksud,

Harus Mentaati Kefentuan Perundang-undangan yang berlaku serta mengindahkan Adat
Istiadat setempat;

Apabila masa berlakunya Surat Rekomendasi tersebut sudah berakhir sedangkan
pelaksanaan Penelitian belum selesai, perpanjangan harus diajukan kepada Instansi
Pemberi Rekomendasi / ljin;

Rekomendasi ini dicabut bila tidak mengindahkan Ketentuan-Ketentuan diatas;

Setelah selesai agar menyampaikan Laporan hasil Penelitian Kepada Bupati Bima,
Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bima,

Demikian untuk maklum dan mendapat perhatian

a.n. KEPALA -KESBANGPOL KAB. BIMA

wiLh annanan Kanflik,




PEMERINTAH KABUPATEN BIMA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA

Ji. Gatot Soebroto No. 02 Telp. (0374) 43773 Fax. 43338 Raba - Bima

Raba-Bima, 11 Juni 2019

Nomor  : 050.7/373/07.1/2019 Kepada
Lamp. : -- Yth. Kepala SMAN 2 Donggo Kab, Bima
Perihal  : ljin Penelitian dan Survei di -

Donggo-Kabupaten Bima

Berdasarkan surat rekomendasi dari Kepala Badan KESBANG POLITIK Kab. Bima
Nomor : 070/256/003/V1/2018 Tanggal 11 Juni 2019 perihal tersebut di atas dengan ini dapat
kami berikan izin penelitian dan survey kepada:

Nama © NURYANTI
Nim . 105192449 15
Universitas - Univ. Muhammadiyah Makassar

Fakultas/ Jurisan  : Pend, Agama Islam
Tujuan/Keperuan - Penelitian Dan Survei
Judul : Implementasi Penggunaan Mediz Audio Visual Pada

Pembelajaran PAI Di SMAN 2 Donggo Kabupaten Bima
Lamanya Peneliian : 1 (Satu) bulan Dari Tanggal 12 Juni s/d 13 Juli 2019

Sehubungan dengan hal fersebut diharapkan kiranya Bapak/lbu/Saudara dapat
memberikan bantuan  untuk - memperoleh keterangan/data yang diperiukan bagi yang
bersangkutan. Selanjutnya bagi yang bersangkutan, setelah selesal tugas pengambilan data
dan observasi tersebut di atas diharuskan menyampaikan 1 (satu) eksemplar hasil penelitian
kepada kami untuk menjadi hahan informasi dan menambah data/dokumen Bappeda
Kabupaten Bima.

Demikian Surat Izin Penelitian ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

An.Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Peneliian
dan Pengembangan Daerah Kab. Bima
Kabid Perencanaan; Pe ndalian, dan Litbang

_ibusan : disampaikan kepada Yth :
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.~ dr. Nuryanti di Tempat,
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